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ABSTRAKSI
ASPEK PERLINDUNGAN HUKUM TERHADAP ANAK KORBAN
TRAFFICKING DIHUBUNGKAN DENGAN HAK ASASI MANUSIA
( STUDI KASUS DI PENGADILAN NEGERI MEDAN )
OLEH

ABEDNEGO BARUS
NIM : 0§. 840. 0097
BIDANG HUKUM KEPIDANAAN

Perdagangan anak merupakan kegiatan mencari, mengirim, memindahkan,
menampung atau menerima dengan ancaman kekerasan atau bentuk-bentuk
pemaksaan lainnya dengan cara menculik, menipu, memperdaya (seperti
membujuk) korban, menyalahgunakan kekuasaan atau wewenang, dengan tujuan
untuk menghisab dan memeras tenaga (mengeksploitasi) korban. Perdagangan
manusia di Indonesia cenderung meningkat dengan jumlah diperkirakan sangat
signifikan per tahunnya sesuai dengan data International Organization for
Migration (IOM). Praktek perdagangan anak yang terjadi di Indonesia itu
membuktikan kepada kita semua ternyata sudah sangat mencemaskan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kriteria perdagangan anak
yang terjadi di Indonesia dan sanksi terhadap pelaku perdagangan anak menurut
KUHPidana dan UU RI No. 21 Tahun 2007- Tentang Pemberantasan Tindak
Pidana Perdagangan Orang (UU PTPPO). Berikut akan mengupas implementasi
kebijakan mengenai penanganan anak yang di perdagangkan yang mengambil
studi kasus di Pengadilan Negeri Medan

Metode yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, suatu
penelitian yang bertolak dari pemaparan kondisi obyektif masalah, secara
kompherensif.. Induktif yaitu dengan cara menarik kesimpulan dari hal yang
bersifat khusus, dalam hal ini perdagangan anak yang dilakukan oleh para pelaku,
kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat umum, melihat realita yang ada
kemudian disinkronkan dengan berkas yang ada di Yuridiksi Pengadilan Negeri
Medan.

Kesimpulan dari hasil penulisan skripsi ini adalah Perdagangan anak
merupakan syatu kegiatan yang tidak hanya merusak akhlak tetapi juga
merupakan kejahatan kemanusiaan yang melanggar Hak Asasi Manusia dan
sebagai bentuk baru dari perbudakan modern. Perdagangan anak berkenaan
dengan eksploitasi yang menjadi tujuan dari perdagangan tersebut, bilamana
dengan cara pemaksaan atau penipuan, setiap tindakan mengirim, pemindahan,
penempatan at4u penerimaan seorang anak dengan maksud tujuan eksploitasi,
dianggap sebagai "perdagangan manusia".
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BAB I

PENDAHULUAN

Setiap orang sebagai makhluk Tuhan Yang Maha Esa memiliki hak-hak asasi
sesuai dengan kemuliaan harkat dan martabatnya yang dilindungi oleh Undang-
Undang berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik
Indonesia Tahun 1945 dan Konvensi PBB tahun 1989 tentang hak-hak anak yang
ditandatangani oleh Pemerintah Republik Indonesia di New York, Amerika
Serikat pada tanggal 26 Januari 1990. Sehingga dengan kata lain seseorang berhak
dan wajib diperlakukan sebagai manusia yang memiliki derajat yang sama dengan

yang lain.

Hak hidup setiap manusia tidak dapat dikurangi oleh siapapun dan, keadaan
apapun termasuk hak untuk tidak disiksa, tidak diperbudak, tidak diperjualbelikan
dan tidak dipaksa untuk melakukan yang tidak sesuai ataupun diperlakukan tidak
sesuai dengan harkat, martabat dan kehormatan dirinya sebagai manusia

seutuhnya.

Anak adalah amanah dan karunia Tuhan Yang Maha Esa, yang dalam dirinya
juga melekat harkat dan martabat sebagai manusia seutuhnya. Bahwa anak adalah
tunas, potensi dan generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki
peran strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelangsungan
eksistensi bangsa dan negara pada masa depan.! Bahwa agar setiap anak kelak

mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapatkan

! Mukaddimah Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
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eksistensi bangsa dan negara pada masa depan.! Bahwa agar setiap anak kelak
mampu memikul tanggung jawab tersebut, maka ia perlu mendapatkan
kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh dan berkembang secara optimal,
baik fisik, mental maupun sosial dan berakhlak mulia, sehingga perlu dilakukan
upaya perlindungan untuk mewujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan
jaminan terhadap pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakukan tanpa

diskriminasi.

Undang-undang No. 23 tahun 2002 tentang perlindungan anak (selanjutnya
disebut dengan UU No. 23 tahun 2002) merupakan peraturan khusus yang
mengatur mengenai masalah anak. Tujuan dan perlindungan anak sendiri
disebutkan dalam pasal 3 UU No. 23 tahun 2002 : “perlindungan anak bertujuan
untuk menjamin terpenuhinya hak-hak anak agar dapat hidup, tumbuh,
berkembang dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi, demi

terwujudnya anak Indonesia yang berkualitas, berakhlak mulia dan sejahtera”?

Disebutkan juga dalam pasal 4 UU No. 23 tahun 2002 tentang hak dari anak
yang menyebutkan bahwa : “setiap anak berhak untuk dapat hidup, tumbuh,
berkembang dan berpartisipasi secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat

kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.”

Pengingkaran terhadap kemuliaan hak asasi seorang anak akan terjadi apabila

ada seseorang yang tidak lagi memandang seorang anak sebagai sebuah subjek

! Mukaddimah Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak
2 Undang-Undang No.23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak, Pasal 3
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yang sama dengan dirinya, akan tetapi lebih pada sebagai sebuah objek yang bisa

diperjualbelikan demi keuntungan pribadi.

Bisnis perdagangan orang saat ini banyak menjerat anak. Bisnis seperti ini
merupakan tindakan yang bertentangan dengan harkat dan martabat manusia dan

melanggar hak asasi manusia.

Perdagangan anak sendiri sebenamya telah meluas dalam bentuk jaringan
kejahatan yang terorganisasi dan tidak terorganisir, baik bersifat antarnegara
maupun dalam negeri, sehingga menjadi ancaman terhadap masyarakat, bangsa
dan negara, serta terhadap norma-norma kehidupan yang dilandasi penghormatan

terhadap hak asasi manusia.

Lebih ironis lagi bahwa praktik perdagangan orang ini ternyata banyak terjadi
di negara ini. Orang sebagai “subyek dagang” dalam transaksi ini yang mayoritas
adalah anak perempuan, sebenamya bukan fenomena baru di negara ini. Untuk
menghitung jumlah pastinya seperti halnya fenomena puncak gunung es, dimana
yang kelihatan hanyalah sebagian kecil saja, akan tetapi jumlah yang lebih besar
banyak yang luput dari setoran media maupun masyarakat pada khususnya.
Berbagai survei, penelitian dan pengamatan menunjukan kasus perdagangan

orang cenderung meningkat dan kian memprihatinkan.

Perdagangan orang di Indonesia sudah terjadi pada masa penjajahan. Saat
penduduk Jepang, nenek-nenek moyang kita yang pada saat itu mungkin di bawah
umur, telah mengalami hal yang serupa, yakni ditipu dan dijanjikan untuk

berkarier di Jepang. Namun yang sebenamya terjadi adalah mereka disekap dan
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